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ABSTRAK

Penggunaan teknologi untuk menindas individu bukanlah suatu konsep
yang baru. Dengan munculnya komputer pribadi maupun transisi penggunaan radio
ke televisi telah membuat pemerintah yang otoriter memanfaatkan teknologi
sebagai alat untuk mematai-matai warga negara nya, dan Tiongkok juga menjadi
tempat dimana teknologi digunakan untuk memastikan bahwa warga negara
mematuhi standar yang ditetapkan oleh pemerintah. Kaum Uighur di Xinjiang
adalah contoh utama bagaimana teknologi modern telah membantu memfasilitasi
pelanggaran hak asasi manusia. Pemerintah melakukan tindakan diskriminasi
terhadap kaum Uighur dan mengasingkan mereka di kamp pengasingan. Lebih
lanjut lagi, Pemerintah Tiongkok menggunakan data biometrik untuk
mendiskriminasi kaum Uighur, dimana Pemerintah mengumpulkan sidik jari, iris
scan, chip di dalam perangkat seluler, hingga mengoleksi golongan darah dan
sampel DNA. Hal yang dilakukan oleh Pemerintah Tiongkok dianggap telah
melanggar hak asasi manusia karena sudah mengumpulkan data biometrik dan
menyalahgunakannya untuk tindakan diskriminasi. Lebih lanjut, penindasan ini
menimbulkan rasa takut bagi masyarakat, di mana seharusnya mereka hidup dalam
kebebasan dari ketakutan. Penelitian ini berusaha untuk melihat mengapa
dibutuhkan pembatasan dalam praktik Biometrics Data Collection yang dilakukan
oleh Pemerintah Tiongkok. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan bersifat eksplanatif. Penelitian ini menggunakan teori keamanan
manusia (human security), dan lebih jelas nya menekankan pemikiran keamanan
pribadi dengan konsep kebebasan dari ketakutan. Penelitian ini  berargumen
bahwasannya pembatasan ini dibutuhkan dan bahwa praktik pengumpulan data
biometrik yang dilakukan oleh Pemerintah Tiongkok pada kaum Uighur di Xinjiang
adalah tindakan yang didasari oleh diskriminasi dan merupakan tindakan

pelanggaran hak asasi manusia.

Kata Kunci : Pemerintah Tiongkok, Uighur, Biometrics Data Collection,

Pelanggaran Hak Asasi Manusia, Keamanan Manusia, Kebebasan Dari Ketakutan
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ABSTRACT

The use of technology to oppress individuals is not a new concept. With the
emergence of personal computers and the transition from mass use of radio to
television, authoritarian governments have use the technology as a means of spying
on their citizens, and China has also become a place where technology are being
used to ensure that citizens comply with standards set by an authoritarian
government. The Uighurs in Xinjiang are a key example of how modern technology
has helped facilitate human rights violations. The government has discriminated
the Uighurs and put them in exile camps. Furthermore, the Chinese Government
uses biometric data to discriminate the Uighurs, where the Government collects
fingerprints, iris scans, put chips inside cellular devices, collect blood groups as
well as DNA samples. What is done by the Chinese Government is considered to
have violated human rights because it has collected biometric data and abused it
for acts of discrimination. Moreover, this act of oppression causing them living life
with fear, where they should be living with the freedom from fear. This research
seeks to see why restrictions are needed in the practice of Biometrics Data
Collection conducted by the Chinese Government. This study uses qualitative
research methods with an explanatory method. This research uses the theory of
human security, with further emphasizing the personal freedom, particularly the
concept of freedom from fear. This research argues that these restrictions are
needed and that the practice of collecting biometric data by the Chinese
Government on Uighurs in Xinjiang is an act that is based on discrimination and

constitutes an act of violation of human rights.

Keywords : Chinese Government, Uighurs, Biometrics Data Collection, Human

Rights Violation, Human Security, Freedom From Fear
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